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ABSTRAK

Penyakit kecacingan merupakan masalah kesehatan yang masih dihadapi
Indonesia, dengan angka infeksi sekitar 219 juta. Salah satu genus dari penyebab
kecacingan yaitu Ascaris. Pemberian obat cacing adalah salah satu upaya
penanggulangan kecacingan. Adanya mutasi pada gen beta tubulin A. lumbricoides
sebagai target obat perlu diwapadai terkait dengan potensi resistensi pengobatan
di masa mendatang. Indonesia dengan keragaman spesies tanaman melimpah
memiliki potensi fitofarmaka yang besar, namun belum dimanfaatkan secara
maksimal. Pemanfaatan tanaman sebagai sumber kandidat pengobatan infeksi
Ascaris perlu dilakukan, namun informasi mengenai ekstrak tanaman yang
berpotensi sebagai antelmintik terhadap Ascaris masih terbatas. Kajian pustaka ini
bertujuan untuk menyajikan informasi ekstrak tanaman yang berpotensi sebagai
antelmintik terhadap Ascaris. Tulisan ini merangkum beberapa hasil penelitian
yang memanfaatkan berbagai jenis ekstrak tanaman yang berpotensi sebagai
antelmintik terhadap Ascaris. Hasil telaah diperoleh sebanyak 10 ekstrak tanaman,
yaitu ekstrak rimpang bangle (Zingiber purpureum), ekstrak rimpang kunyit
(Curcuma domestica), ekstrak sarang semut (Myrmecodia pendans), ekstrak daging
buah labu kuning (Curcubita moschata (Duch.) Poir), ekstrak rimpang jahe emprit
(Zingiber officinale var. amarum), ekstrak umbi bawang putih lanang (Allium
sativum L.), ekstrak daun gewang (Corypha utan Lamk), ekstrak biji pinang merah
(Areca catechu), ekstrak buah takokak (Solanum torvum) dan ekstrak daun sirih
(Piper betle L.). Efek antelmintik dari ekstrak tanaman dipengaruhi oleh aktivitas
biologi dari kandungan senyawa kimia dalam tanaman.

Kata kunci: antelmintik, Ascaris, ekstrak tanaman, tanaman obat

ABSTRACT

Helminthiasis still remains as a health problem in Indonesia, with an around of
219 million people are infected. One of the genera that causes helminthiasis is Ascaris.
Helminth drug administration is one of the efforts to control helminthiasis. The
mutations in the beta tubulin gene of A. lumbricoides as a drug target needs to be aware
of due to the potential for treatment resistance in the future. Indonesia, with its abundant
plant species diversity, has great phytopharmaca potential, but has not been fully
optimized. The use of medicinal plant as candidate source of Ascaris infection treatment
needs to be done, but information about plant extracts that have the potential as
anthelmintics against Ascaris is still limited. This literature review aims to provide
information on plant extracts that have the potential as anthelmintics against Ascaris.
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This paper summarizes several research results using plant extracts as anthelmintics
against Ascaris. The results of the study obtained 10 plant extracts, namely rhizome
extract of bangle (Zingiber purpureum), rhizome extract of turmeric (Curcuma
domestica), extract of ant nest (Myrmecodia pendans), flesh extract of pumpkin
(Curcubita moschata (Duch.) Poir), rhizome extract of emprit ginger (Zingiber
officinale var. amarum), bulb extract of garlic (Allium sativum L.), leaf extract of
gewang (Corypha utan Lamk), seed extract of areca nut (Areca catechu), fruit extract
of takokak (Solanum torvum) and leaf extract of betel plant (Piper betle L.). The
anthelmintic effect of plant extracts are influenced by the biological activity of the
chemical compounds in the plant.

Keywords: anthelmintic, Ascaris, plant extract, medicine plant

PENDAHULUAN

Penyakit kecacingan masih menjadi masalah kesehatan di dunia dan
Indonesia. Diperkirakan terdapat lebih dari 1,5 milyar orang atau 24% dari
populasi dunia menderita kecacingan akibat infeksi Soil-Transmitted Helminth
(STH) (World Health Organization, 2018). Di Indonesia, STH menginfeksi 219
juta jiwa dengan prevalensi berkisar antara 1 hingga lebih dari 50% (GAHI,
2017). Soil-Transmitted Helminth adalah kelompok cacing yang ditularkan melalui
tanah, salah satu spesies yang banyak dijumpai adalah Ascaris Iumbricoides
(cacing gelang), yang menyebabkan penyakit askariasis (Supali dkk., 2017). Studi
askariasis pada beberapa daerah di Indonesia menemukan prevalensi yang
bervariasi, di Halmahera Tengah dan Kabupaten Sorong masing-masing 15%
(Asdar dkk., 2019) dan 3,4% (Yuwono dkk., 2019). Sementara itu, penelitian lain
di Kecamatan Nangapanda melaporkan prevalensi askariasis sebesar 60%
(Kaisar dkk., 2017).

Infeksi ringan A. lumbricoides seringkali tanpa gejala klinis, namun pada
infeksi berat dapat menyebabkan malnutrisi dan penurunan status kognitif pada
anak (Supali dkk. 2017) serta hilangnya waktu produktif disebut Disability
Adjusted Life Years (Kementerian Kesehatan Indonesia, 2017). Umumnya
penderita askariasis adalah anak-anak karena perilaku mereka yang masih
kurang menyadari kebersihan diri (Novianty dkk., 2018).

Salah satu upaya penanggulangan kecacingan adalah dengan pemberian
obat cacing ke penduduk sasaran, terutama pada kelompok risiko tinggi

diantaranya anak usia sekolah, yang bertujuan untuk membunuh -cacing
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penyebab infeksi atau bersifat antelmintik. Albendazol, mebendazol dan pirantel
pamoat merupakan obat pilihan yang digunakan untuk askariasis. Dosis
albendazol untuk dewasa dan anak usia lebih dari 2 tahun adalah 400 mg dan
200 mg untuk usia 12-24 bulan. Sementara itu dosis mebendazol adalah 500 mg
untuk dewasa dan anak usia lebih dari 2 tahun, sedangkan pirantel pamoat
diberikan 10-11 mg/kg berat badan per oral (Kementerian Kesehatan Indonesia,
2017).

Tanaman menghasilkan metabolit sekunder yang tidak secara langsung
terlibat di dalam pertumbuhan atau reproduksi tanaman. Senyawa metabolit
sekunder seperti alkaloid, flavonoid, tanin, dan steroid dapat berfungsi sebagai
alat mempertahankan diri, antinutrisi, atraktan, feromon dan juga berpotensi
untuk dikembangkan sebagai obat melawan infeksi patogen. Obat modern yang
ada saat ini 40% berasal dari pengembangan senyawa metabolit sekunder
termasuk antelmintik seperti ivermectin. Berdasarkan hasil penelitian, senyawa
tanin dan flavonoid dari tanaman miana memiliki aktivitas antelmintik paling
kuat terhadap cacing Hymenolepis microstoma (Ridwan dkk., 2020). Kandungan
kimia pada tanaman pepaya seperti alkaloid, enzim papain, chymopapain,
saponin, flavonoid, karpain dan tanin memiliki potensi sebagai antelmintik dan
dapat dijadikan alternatif obat pada helminthiasis (Oktofani & Suwandi, 2019).
Senyawa aktif gingerol, shogaol, tanin, dan saponin dari tanaman jahe emprit
diketahui juga memiliki aktivitas antelmintik (Al-hilal dkk., 2019).

Hingga saat ini belum ditemukan laporan mengenai resistensi
pengobatan askariasis, namun adanya mutasi pada gen beta tubulin pada A.
lumbricoides harus diwaspadai karena dapat berpotensi berkembang menjadi
resistensi di masa mendatang (Furtado dkk., 2019), sehingga kebutuhan akan
alternatif pengobatan perlu diantisipasi. Indonesia dikenal kaya akan
keanekaragaman tanaman, memiliki sekitar 9000an spesies tanaman yang diduga
memiliki khasiat obat, dan baru sekitar 5% diantaranya yang dimanfaatkan
sebagai bahan fitofarmaka (Salim & Munadi, 2017). Kekayan alam yang begitu
besar tersebut perlu untuk terus dieksplorasi dan dimanfaatkan.

Penelitian mengenai penggunaan tanaman sebagai kandidat pengobatan
askariasis telah dilakukan dengan menggunakan beberapa jenis tanaman, seperti

bangle (Zingiber purpureum) oleh Murni dkk. (2020) dan kunyit (Curcuma
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domestica) oleh Khoirunnisa dkk. (2020), namun demikian, informasi mengenai
jenis-jenis ekstrak tanaman yang digunakan sebagai kandidat pengobatan
askariasis atau memiliki kemampuan membunuh cacing (antelmintik) terhadap
Ascaris serta keberhasilannya masih terbatas. Berdasarkan hal tersebut, maka
tulisan ini akan mengulas beberapa hasil penelitian mengenai aktivitas
antelmintik tanaman terhadap Ascaris, yang diharapkan dapat memberikan

informasi mengenai pengobatan alternatif untuk mengendalikan askariasis.

METODE PENELITIAN

Tulisan ini merupakan studi kepustakaan (literatur) mengenai informasi
tentang tanaman yang berpotensi sebagai kandidat antelmintik terhadap Ascaris.
Informasi diperoleh dari penelusuran online menggunakan googlescholar dengan
kata kunci “ekstrak tanaman” dan “Ascaris” dengan rentang tahun publikasi tiga
tahun terakhir yaitu dari 2019 sampai dengan 2021. Hasil penelusuran pustaka
yang digunakan adalah hasil penelitian mengenai aktivitas antelmintik tanaman
yang menyajikan persentase mortalitas cacing Ascaris dan konsentrasi ekstrak
tanaman yang digunakan. Hasil penelitian dibatasi pada tanaman yang
menyebabkan mortalitas minimal 50%. Persentase mortalitas Ascaris yang
disajikan dalam hasil adalah persentase mortalitas tertinggi, sementara untuk
konsentrasi ekstrak tanaman merupakan besaran konsentrasi terendah yang

diperlukan untuk mencapai mortalitas tertinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelusuran pustaka yang dilakukan, ditemukan penelitian
yang menampilkan sepuluh spesies tanaman yang berpotensi sebagai kandidat
antelmintik terhadap Ascaris. Spesies tanaman tersebut yaitu bangle (Zingiber
purpureum), kunyit (Curcuma domestica), sarang semut (Myrmecodia pendans), labu
kuning (Curcubita moschata (Duch.) Poir), jahe emprit (Zingiber officinale var.
amarum), bawang putih lanang (Allium sativum L.), gewang (Corypha utan Lamk),
pinang merah (Areca catechu), takokak (Solanum torvum) dan sirih (Piper betle L.).
Data mengenai aktivitas antelmintik jenis tanaman-tanaman tersebut disajikan di

Tabel 1.
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Tabel 1. Aktivitas antelmintik dari beberapa tanaman di Indonesia terhadap Ascaris

No Tanaman Bagian Jenis ekstrak Persentase = Konsentrasi Peneliti dan
tanaman mortalitas  ekstrak tahun
tertinggi publikasi

1 Bangle (Zingiber Rimpang Perasan 100% 20% (Murni dkk.,
purpureum) langsung (2020)

2 Kunyit Rimpang Ekstrak etanol 100% 0,5% (Khoirunnisa
(Curcuma 96 % dkk., 2020)
domestica)

3  Sarang semut Seluruh  Ekstrak etanol 93,3% 20% (Pemayun
(Myrmecodia bagian 70% dkk., 2021)
pendans) utuh

4 Labu  kuning Daging  Ekstrak 100% 50,4% (Lestari,
(Curcubita buah metanol 96% 2019)
moschata (Duch.)

Poir)

5  Jahe emprit Rimpang Ekstrak etanol 100% 0,5% (Al-hilal
(Zingiber 96% dkk., 2019)
officinale var.
amarum)

6 Bawang putih Umbi Ekstrak etanol 100% 0,5% (Fikri  dkk.,,
lanang  (Allium 96% 2020)
sativum L.)

7  Gewang Daun Ekstrak etanol 100% 5% (Reku  dkk.,
(Corypha  utan 96% 2019)

Lamk)

8  Pinang merah Biji Ekstrak 100% 100.000 (Dedwydd
(Areca catechu) diklorometana ppm (10%)  dkk., 2021)

9  Takokak Buah Ekstrak etanol 100% 1500 ppm (Candra
(Solanum 96 % (0,15%) dkk., 2019)
torvum)

10  Sirih (Piper betle Daun Ekstrak etanol 100% 15% (Sumual
L.) 70% dkk., 2021)

Spesies cacing yang digunakan dalam uji antelmintik dalam penelitian-

penelitian tersebut adalah Ascaris suum dan Ascaris lumbricoides. Sembilan

penelitian menggunakan A. suum, sedangkan satu penelitian oleh Sumual dkk.

menggunakan A. lumbricoides. A. suum lebih banyak digunakan sebagai jenis

cacing yang diuji karena lebih mudah diperoleh di rumah potong hewan

dibandingkan A. Iumbricoides, selain itu, karena masih tergolong dalam satu

genus yang sama maka secara morfologi dan fisiologi memiliki kemiripan

dengan A. lumbricoides (Murni dkk., 2020).

Bagian tanaman yang digunakan dalam pengujian aktivitas antelmintik

ini bervariasi, mulai dari bagian daun, buah, biji, rimpang, umbi ataupun seluruh

bagian tanaman. Pemanfaatan tanaman yang mencakup berbagai organ tanaman
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yang dijadikan sebagai obat dapat diambil seluruh atau sebagian organnya
untuk diramu sebagai tanaman yang berkhasiat obat. Setiap organ tanaman
mempunyai khasiat yang berbeda-beda (Yowa dkk., 2019).

Sebagian besar penelitian uji antelmintik menggunakan ekstrak alkohol
berupa etanol maupun metanol yaitu sebanyak delapan penelitian, dengan
konsentrasi berbeda yaitu 70% dan 96%. Terdapat satu penelitian yang hanya
menggunakan teknik ekstraksi sederhana, yaitu perasan langsung rimpang
bangle dan satu penelitian lagi yang menggunakan pelarut diklorometana.
Menurut Zhang dkk. (2018), jumlah senyawa aktif yang terkandung dalam
tanaman obat selalu dalam jumlah yang rendah. Untuk itu diperlukan ekstraksi
yang tepat sehingga mendapatkan hasil yang diinginkan, salah satu cara adalah
dengan menggunakan pelarut, yang hingga saat ini merupakan cara ekstraksi
yang paling banyak digunakan.

Ekstraksi merupakan proses utama untuk mendapatkan senyawa
bioaktif dari bagian tanaman yang digunakan. Tujuan proses ekstraksi adalah
untuk memaksimalkan jumlah senyawa target dan aktivitas biologinya. Hasil
ekstraksi dan aktivitas biologi tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh teknik
ekstraksi, tetapi juga jenis pelarut. Penelitian yang dilakukan Truong dkk.,
(2019) menunjukkan bahwa metanol absolut menghasilkan ekstrak Severinia
buxifolia terbanyak, diikuti oleh air suling, aseton, etanol dan diklorometana.
Hasil penelitian Lezoul dkk., (2020) memperlihatkan bahwa ekstrak tertinggi
diperoleh dari ektraksi menggunakan metanol dengan metode dekok dan
pelarut aseton dengan metode maserasi, sedangkan penelitian Puspitasari dkk.
(2015) menggunakan diklorometana mampu menarik lebih banyak senyawa
dibandingkan ekstrak n-heksana dan ekstrak metanol pada daun beluntas.

Jenis pelarut tidak hanya mempengaruhi kuantitas ekstrak yang
dihasilkan, tetapi juga jenis senyawa yang diperoleh. Berdasarkan prinsip “like
dissolves like,” senyawa polar akan larut dalam senyawa polar dan sebaliknya
(Zhang dkk., 2018). Dengan demikian, pemilihan jenis pelarut tergantung dari
jenis senyawa yang akan diekstrak dari bahan tanaman. Etanol dan metanol
merupakan pelarut universal yang paling banyak digunakan dalam penelitian
fitokimia (Zhang dkk., 2018). Diklorometana juga dapat digunakan sebagai

pelarut dalam proses ekstraksi. Diklorometana bersifat semipolar, sehingga akan
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melarutkan senyawa yang memiliki sifat kepolaran yang sama seperti golongan
senyawa terpenoid (diterpenoid, triterpenoid) dan golongan flavanoid
(isoflavon, flavanon, flavon dan flavonol (Puspitasari dkk., 2015). Sementara itu
menurut Truong dkk. (2019) dan Lezoul dkk. (2020) senyawa bioaktif yang
dikandung suatu jenis tanaman sangat bervariasi, termasuk sebarannya di dalam
bagian tanaman, sehingga rekomendasi untuk penggunaan jenis dan teknik
pelarut tertentu untuk suatu jenis tanaman umumnya sulit ditemukan.
Berdasarkan hal tersebut, maka tidak tertutup kemungkinan jika memvariasikan
bagian tanaman dan jenis ekstrak yang digunakan, maka dapat diperoleh
mortalitas cacing yang berbeda. Hal tersebut dapat menjadi metode untuk
skrining dalam mendapatkan tingkat mortalitas cacing yang tertinggi dengan
konsentrasi yang rendah.

Sebagian besar ekstrak tanaman yang digunakan mampu menyebabkan
mortalitas cacing Ascaris hingga 100% (9 penelitian), dan terdapat satu penelitian
dengan tingkat mortalitas 93,3%. Konsentrasi ekstrak tanaman yang dibutuhkan
untuk mencapai mortalitas tertinggi Ascaris bervariasi, dari terendah ekstrak
buah takokak sebesar 0,15% hingga tertinggi 50,5% pada labu kuning. Semakin
besar konsentrasi yang diperlukan, maka semakin besar pula bahan tanaman
yang dibutuhkan, yang berdampak pada menurunnya segi ekonomis bahan
tanaman tersebut sebagai kandidat obat. Hal tersebut juga perlu
dipertimbangkan dalam pemanfaatan suatu bahan alam.

Mortalitas cacing yang terpapar ekstrak tanaman diakibatkan oleh
aktivitas biologis yang bersifat toksik dari senyawa dalam ekstrak tanaman yang
digunakan. Tabel 2. memperlihatkan kandungan fitokimia dari masing-masing
ekstrak tanaman yang berpotensi sebagai antelmintik terhadap Ascaris. Senyawa-
senyawa fitokimia tersebut diantaranya yaitu flavonoid, alkaloid, tanin dan

terpenoid.
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Tabel 2. Kandungan fitokimia pada tanaman yang memiliki aktivitas antelmintik

terhadap Ascaris
No Tanaman Kandungan fitokimia
1 Bangle (Zingiber Flavonoid, tanin, saponin, alkaloid, fenolik, triterpenoid,
purpureum) glikosida (Buldani dkk., 2017)

2 Kunyit (Curcuma domestica) ~ Flavonoid, alkaloid, steroid/terpenoid, saponin, tanin

(Agustina dkk., 2016)

3 Sarang semut (Myrmecodia Flavonoid, alkaloid, saponin, fenolik, steroid, triterpenoid

pendans) (Sari dkk., 2017)

4 Labu kuning (Curcubita Flavonoid, saponin (Lestari, 2019 dan Lusiana dkk., 2020)
moschata (Duch.) Poir) triterpenoid (Lusiana dkk., 2020), [10]-shogaol dan [10]-

gingerol (Nishidono dkk., 2018)

5 Jahe emprit (Zingiber Flavonoid, alkaloid, tanin, glikosida, saponin, steroid,

officinale var. amarum) terpenoid (Hadyprana dkk., 2021)
6 Bawang lanang (Allium Flavonoid, alkaloid, fenolik, tanin (Poernomo & Ma'ruf,
sativum L.) 2020)
7 Gewang  (Corypha  utan Saponin, tanin (Reku dkk., 2019), alkaloid (Fajardo dkk.,
Lamk) 2017)
8 Pinang merah (Areca Flavonoid, alkaloid, tanin (Anto dkk., 2020)
catechu)
9 Takokak (Solanum torvum) Flavonoid, alkaloid, saponin, tanin, terpenoid (Candra
dkk., 2019)
10  Sirih (Piper betle L.) Flavonoid, alkaloid, tanin, minyak atsiri (Manek dkk.,
2020)

Berdasarkan tabel 2, diantara beberapa senyawa yang terdeteksi,
flavonoid, alkaloid dan tanin merupakan tiga jenis senyawa yang paling banyak
ditemukan. Flavonoid merupakan senyawa yang terdeteksi pada semua jenis
tanaman, kecuali gewang (Corypha utan Lamk), sedangkan alkaloid terdeteksi
pada semua jenis tanaman kecuali labu kuning (Curcubita moschata (Duch.) Poir),
sementara tanin ditemukan pada delapan spesies tanaman.

Beberapa penelitian telah mengungkapkan beberapa senyawa fitokimia
yang bersifat antelmintik, meskipun terbatasnya literatur yang menggunakan
genus Ascaris sebagai objek penelitian. Penelitian Marble dkk. (2019)
mengungkapkan bahwa 80 mg/ml ekstrak tanin menyebabkan 83,3% kematian
A. suum, sedangkan saponin mengakibatkan tingkat kematian yang lebih rendah
yaitu 66,7%. Tanin mempunyai efek antelmintik dengan merusak kutikula dan
jaringan pada sistem pencernaan cacing sehingga mengakibatkan kematian
(Williams dkk., 2014), selain itu tanin diduga dapat menghambat produksi energi

melalui pelepasan fosforilasi oksidatif atau berikatan dengan glikoprotein pada
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permukaan sel, serta menggganggu kerja sistem saraf pusat sehingga
menyebabkan paralisis (Roy dkk., 2010). Aktivitas saponin diduga terutama
dengan mempengaruhi permeabilitas membran sehingga fungsi barrier sel
menjadi rusak dan mengakibatkan kematian sel, serta menurunkan tegangan
permukaan sehingga meningkatkan kontak antara ekstrak dengan kulit cacing
(Doligalska dkk., 2011).

Beberapa jenis flavonoid diketahui dapat menyebabkan hambatan
pertumbuhan dan kematian nematoda domba yang terdiri dari beberapa genera
yaitu Haemonchus, Trichostrongylus, Chabertia, dan Teladorsagia/Ostertagia. Salah
satu jenis flavonoid yaitu rutin mampu mengakibatkan kematian nematoda
hingga 100% pada konsentrasi 0,5%; 0,75% dan 1%, sedangkan mangiferin
menyebabkan kematian 100% pada konsentrasi 0,125% dan 0,25% (Giovanelli
dkk., 2018). Flavonoid diketahui dapat menurunkan sintesis dan produksi nitric
oxide (NO) dan enzim nitric oxide synthase (NOS) sehingga suplai oksigen
terganggu yang selanjutnya dapat menyebabkan paralisis dan kematian cacing.
Berdasarkan analisis biokimia yang dilakukan, salah satu jenis flavonoid yaitu
epikatekin mampu menurunkan aktivitas NO sekitar 42% dan NOS 57% lebih
rendah dibandingkan kontrol (Chetia & Das, 2018).

Wang dkk. (2010) menemukan aktivitas antelmintik lima golongan
alkaloid terhadap cacing Dactylogyrus intermedius yaitu sanguinarine, cryptopine, p-
allocryptopine, protopine dan 6-methoxyl-dihydro-chelerythrine. Kelima jenis alkaloid
tersebut menyebabkan kematian 100% D. intermedius pada konsentrasi masing-
masing 0,7; 8,0; 8,0; 16,0; dan 7,0 mg/1. Efek antelmintik alkaloid tersebut diduga
dipengaruhi oleh hidrofobisitasnya yang tinggi, yang menggambarkan
kemampuan membentuk ikatan non-kovalen atau untuk menembus tegangan
permukaan sehingga mempengaruhi senyawa dapat menembus membran sel
organisme target dengan lebih mudah (Wang dkk., 2010). Alkaloid juga
menghambat kerja sistem saraf sehingga menyebabkan paralisis dan kematian
pada cacing (Roy dkk., 2010).

Lei dkk. (2010) menemukan bahwa dua jenis terpenoid yaitu thymol dan
carvacrol menyebabkan mortalitas 80% A. suum pada konsentrasi 0,33 mM.
Terpenoid bekerja dengan menghambat kerja reseptor pada otot yaitu reseptor

asetilkolin/ levamisole-sensitive acethylcholine receptor (L-AChR) dan y-aminobutyric
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acid (GABA) sehingga menyebabkan kelumpuhan pada cacing (Hernando dkk.,
2019).

Penelitian lain juga menemukan beberapa senyawa yang spesifik melalui
fraksinasi yang memiliki aktivitas antelmintik. Jahe emprit (Zingiber officinale var.
amarum) ditemukan mengandung [10]-shogaol dan [10]-gingerol (Nishidono dkk.,
2018) yang memiliki aktivitas antelmintik yaitu mengurangi pergerakan cacing
Hymenolephis nana serta menyebabkan kematian. [10]-shogaol dengan konsentrasi
200pM menyebabkan 100% kematian cacing setelah 12 jam terpapar, sedangkan
[10]-gingerol membutuhkan waktu lebih lama yaitu 24 jam. Berdasarkan
pengamatan, cacing yang terpapar ekstrak mengalami kerusakan tubuh terutama

skoleks dan proglotid (Lin dkk., 2014).

KESIMPULAN

Ekstrak dari tanaman yang berpotensi sebagai antelmintik terhadap Ascaris
diantaranya adalah ekstrak rimpang bangle (Zingiber purpureum), ekstrak
rimpang kunyit (Curcuma domestica), ekstrak sarang semut (Myrmecodia pendans),
ekstrak daging buah labu kuning (Curcubita moschata (Duch.) Poir), ekstrak
rimpang jahe emprit (Zingiber officinale var. amarum), ekstrak umbi bawang
putih lanang (Allium sativum L.), ekstrak daun gewang (Corypha utan Lamk),
ekstrak biji pinang merah (Areca catechu), ekstrak buah takokak (Solanum torvum)
dan ekstrak daun sirih (Piper betle L.). Efek antelmintik dipengaruhi oleh aktivitas
biologi dari kandungan senyawa kimia dalam tanaman. Diperlukan penelitian
lebih lanjut mengenai identifikasi senyawa spesifik yang bersifat antelmintik

menggunakan genus Ascaris.
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